






terrace

Yayasan Kelenteng Tay 
Kak Sie Tanto Hermawan. 
Tidak hanya mengupas 
upayanya dalam bisnis 
yang diharapkannya 
bermanfaat bagi banyak 
orang, tetapi kami juga 
menyoroti aktivitas 
sosialnya. Dan tentu saja 
tak lupa kami menurunkan 
pula liputan tentang 
Kelenteng Tay Kak Sie yang 
legendaris itu.

Lalu di era mobil listrik 
yang di ambang pintu 
ini, tentu kita tidak bisa 
menafikan peran PLN 
dalam penyediaan sumber 
daya listrik. Apa saja yang 
dipersiapkan PLN? Silakan 
simak laporannya. 

Kami juga menyajikan 
sekolah kartun Gold Pencil 
Semarang, yang berfokus 
pada pengembangan dan 
kajian kartun. Meski baru 
berdiri pada 2017, sekolah 
ini sudah dikenal dunia. 
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Pembaca yang budiman,

Kebijakan pemerintah 
tentang pemberian insentif 
fiskal berupa pembebasan 
pajak pertambahan nilai 
(PPN) untuk rumah dengan 
harga jual hingga Rp 5 
miliar sungguh merupakan 
kabar baik, bagi developer 
maupun para konsumen.

Tujuan pemerintah 
memberikan insentif 
tersebut untuk 
meningkatkan daya beli 
masyarakat ekonomi 
kelas menengah. Sebab, 
selama pandemi tahun 
lalu cenderung tertahan. 
Dan, PT Graha Padma 
Internusa mengambil 
kesempatan itu dengan 
meluncurkan program 
pembelian rumah free 
PPN. Selengkapnya bisa 
Anda baca laporannya.

Padmanews edisi 39 ini 
juga menyajikan liputan 
tentang Ketua Umum 

Banyak anak didik Gold 
Pencil sukses mengukir 
prestasi di kontes-kontes 
kartun internasional.

Liputan lain adalah 
komunitas drone di 
Semarang, dan warung 
sate Mbak Tun Pasar 
Babadan Ungaran. Serta 
tulisan hiburan tentang 
Tom Cruise.

Selamat membaca

Z Hendro Setiadji

Pemimpin Umum
Rumah 

Free PPN 
Graha 

Padma
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Inside

Kebijakan pemerintah tentang 
pemberian insentif fiskal berupa 
pembebasan pajak pertambahan 

nilai (PPN) untuk rumah dengan harga 
jual hingga Rp 5 miliar disambut dengan 
antusias, baik oleh developer maupun 
para konsumen.

Respon positif itu dikemukakan oleh 
Direktur Utama PT. Graha Padma Internusa, 
Z. Hendro Setiadji. “Kami menyambut 
gembira langkah pemerintah tersebut. 
Kebijakan ini seperti bantuan air di padang 
gurun, sangat berarti untuk menggerakkan 
sektor properti nasional, khususnya di kota 
Semarang. Dengan insentif menarik ini, 
kami yakin akan menggerakkan ekonomi 
yang sempat lesu akibat pandemi”, tutur 
Hendro.

Dijelaskannya, ada empat kriteria rumah 
tapak atau rumah susun yang diberikan 
fasilitas oleh pemerintah. Pertama, 

memiliki harga maksimal Rp 5 miliar sesuai dengan 
ketentuan di PMK 21/2021 tersebut. Kedua, diserahkan 
secara fisik pada periode pemberian insentif. 

Ketiga, merupakan rumah baru yang diserahkan dalam 
kondisi siap huni. Keempat, diberikan maksimal satu unit 
rumah tapak atau hunian rumah susun untuk satu orang 
dan tidak boleh dijual kembali dalam jangka waktu satu 
tahun.

Ditambahkan, diskon 100% alias bebas PPN untuk harga 
jual rumah tapak dan rumah susun paling tinggi Rp 2 
miliar. Kedua, diskon 50% PPN untuk harga jual rumah 
tapak dan rumah susun lebih dari Rp 2 miliar hingga Rp 
5 miliar. 

“Graha Padma siap untuk menyukseskan kebijakan 
pemerintah ini. Keunggulan kami adalah tersedianya 
rumah siap huni (ready stock) di berbagai cluster. Selain 
itu Graha Padma terletak cukup strategis karena dekat 
dengan pusat kota dan mempunyai fasilitas lengkap” 
papar Hendro.

Renovasi produk sebelum diterima oleh konsumen.

Lingkungan asri.
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Inside

Sosialisasi ke Masyarakat

Ia menjelaskan pihaknya juga sudah melakukan 
sosialisasi peraturan ini kepada masyarakat umumnya 
dan konsumen khususnya, baik lewat medsos, iklan, 
billboard, agar momentum ini bisa dimanfaatkan 
konsumen mengingat kesempatannya terbatas.

PPN yang ditanggung Pemerintah diberikan untuk 
penyerahan yang dilakukan pada Masa Pajak Maret 
2021 sampai dengan Masa Pajak Agustus 2021.

Marketing Manager PT GPI Nurwindhia Buntario yang 
mendampingi Hendro mengungkapkan, jual beli 
paling lambat Agustus 2021. “Graha Padma punya 
cukup stok rumah, sehingga konsumen tak perlu 
menunggu lama. Sertifikat sudah displit sehingga 
aman dan siap akad jual beli, baik KPR maupun 
tunai”, kata Nur.

Menurutnya, respon konsumen yang memanfaatkan 
free PPN hingga kini cukup bagus. “Bahkan ada satu 
rumah yang diperebutkan oleh tiga hingga empat 
calon konsumen. Akhirnya siapa yang cepat dia yang 
dapat, tidak bisa berlama-lama”.

Marketing gallery.

Sarana interaktif untuk konsumen.
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Inside

Nur bercerita, sosialiasi Graha Padma lewat Instagram 
dan Facebook direspon tak hanya dari dalam kota, tetapi 
juga calon konsumen dari luar kota Semarang. “Ada 
konsumen dari Surabaya telepon pagi mau ke Semarang. 
Sore sampai, langsung lihat rumah di lokasi. Langsung 
dibayar. Konsumen dalam kota yang juga berminat 
rumah yang sama keduluan. Untung masih ada stok lain 
di dekat situ, dan dia pun juga langsung membayarnya”.

Adanya peraturan free PPN ini membuat penjualan rumah 
di Graha Padma naik cukup signifikan. Animo pasar yang 
bagus ini, lanjutnya, diharapkan bisa menggerakkan 
ekonomi yang lesu karena pandemi Covid-19. “Tugas 
Graha Padma untuk mendukung program pemerintah 
memulihkan perekonomian,” tuturnya.

Saat ini tersedia beberapa rumah satu lantai dan dua 
lantai di Graha Padma. Di Cluster Taman Rafflesia ada 
beberapa tipe untuk satu lantai. Dua lantai ada di Cluster 
Taman Anggrek. Juga di Cluster Adenia, Alamanda, dan 
Grandis. “Semua ready seratus persen,” ucapnya. (bp)

Playground.
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Figure

Tanto Hermawan

hidup itu 
menanam & 

menuai 
kebaikan

hidup itu 
menanam & 

menuai 
kebaikan
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Figure

“Hidup itu menanam dan menuai hal yang baik, 
karena kalau kita berbuat kebaikan maka hal baik juga 
akan jatuh kepada kita dan keluarga kita”. Demikian 
dikemukakan oleh Tanto Hermawan, pengusaha dan 
juga Ketua Umum Yayasan Kelenteng Tay Kak Sie, Gang 
Lombok Semarang.

Maka tak hanya berbuat sosial lewat aktivitas di 
Kelenteng Tay Kak Sie, Tanto juga berupaya agar 
dalam berusaha di bisnis juga bermanfaat bagi banyak 
orang. “Perusahaan utama kami di bidang garmen dan 
perikanan,  PT Holi Karya Sakti dan PT Holi Mina Jaya, 
bisa menghidupi banyak orang dan keluarga. Hal ini 
sangat membahagiakan karena kita jadi bermanfaat 
buat masyarakat”, tuturnya.

Kepada tim Padmanews, Tanto bercerita banyak 
tentang semua aktivitasnya di sosial dan bisnis. Bahkan 
sakit polio di kaki yang dideritanya sejak kecil seakan 
tak menjadi penghalang buatnya untuk menjalankan 
semua kegiatan dengan lancar. “Saya melihat kalau 
orang lain bisa berusaha, meski saya cacat saya juga 
harus bisa”, tandas pria kelahiran 6 November 1963 ini.

Maka sejak 1980 dia mulai belajar usaha di perusahaan 
keluarga. Ia banyak belajar dalam administrasi dan juga 

marketing. Hampir setiap hari keliling kota kota 
di Jateng, seperti Solo, Purwokerto, dan Jogja, 
untuk marketing bahan-bahan bangunan. 
“Oleh papa saya digaji Rp 25.000. Lumayan 
waktu itu, karena ongkos naik becak masih Rp 
25 hahaha”, katanya.

Tiga tahun kemudian, ia mulai merintis usaha 
sendiri dengan mendirikan pabrik kunci, 
menempati lokasi di Majapahit Semarang. 
Dengan perusahaan MMWM ini ia memproduksi 
kunci cap Kuda. Waktu itu prospeknya 
bagus karena bersamaan dengan booming 
pembangunan perumahan. Di Semarang sendiri 
sedang dikembangkan wilayah perumahan 
di Tlogosari, Banyumanik, dan Tanah Mas. 
Pemasaran juga meluas ke Jawa Timur.

Pada pertengahan tahun 1980an pemerintah 
sedang menggalakkan usaha padat karya. 
Momentum itu diambil Tanto dengan mendirikan 
perusahaan garmen yang memproduksi sarung 
tangan. Apalagi memang ada perusahaan dari 
Taiwan yang sedang mencari order kemana 
mana. Salah satu perusahaan itu kemudian 
mengajak kerja sama Tanto.
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Figure

Perusahaan sarung tangan itu mulai dengan 200 
karyawan. Tantangan paling sulit dengan sumber daya 
manusia yang ada adalah mengubah kebiasaan dari 
masyarakat pertanian ke masyarakat industri. “Daerah 
Mranggen dan sekitarnya waktu itu hampir semua 
masyarakat petani. Jadi kalau pas lagi tanam atau panen 
di desa, mereka pada tidak masuk kerja. Jadi mereka tidak 
tahu bagaimana seharusnya kerja di pabrik”, tuturnya.

Tanto kemudian mulai mendidik mereka dari awal, soal 
jam kerja dan kapan saja harus bekerja. Kepada yang 
muda muda, dia memberikan semangat untuk bekerja 
dengan baik. Jika sudah diperoleh bekal, bisa untuk 
membangun keluarga sendiri.

Namun memang menyadarkan mereka tidak mudah 
waktu itu. Apalagi kebutuhan waktu itu juga tidak banyak. 
Tidak perlu handphone, tidak butuh beli pulsa atau yang 
lain. “Kalau saya katakan kamu kan perlu persiapan 
untuk beli rumah juga, eh mereka jawab, oh kalau rumah 

sudah disiapkan orang tua pak, hahaha”, 
katanya tergelak. Bahkan makan, beras 
dan kebutuhan harian lain sudah disiapkan 
orang tua.

Belum lagi persoalan musim yang 
mengganggu. Jika hujan, jalan banjir dan 
becek, sehingga banyak karyawan yang 
tidak masuk. Sampai sampai teknisi Taiwan 
yang sedang di pabrik menanyakan kok 
pabrik sepi, apakah karyawan itu tidak 
ditelepon? Mereka tidak tahu, saat itu 
untuk pasang telepon bukan persoalan 
gampang. 

“Saya cuma katakan, kalau hari biasa 
berangkat kerja manusia naik sepeda. 
Kalau hujan, sepeda yang naik orang 
hehehe”. Memang waktu itu kalau hujan 
jalannya berlumpur dari desa desa yang 

Suasana ruang produksi di pabrik.
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Figure

jaraknya 3 km dari Mranggen. Sehingga 
mereka praktis tidak bisa keluar desa.

Namun upaya kerasnya lama lama berbuah. 
Mereka semakin paham bagaimana bekerja 
dengan benar. Bahkan mereka kemudian 
menyadari gaji mereka juga bisa untuk 
membiayai orang tua. 

Kesulitan lain adalah mendidik mereka 
untuk membuat sarung tangan yang presisi. 
“Kalau bikin baju geser ukuran sedikit 
2 atau 3 milimeter tidak kelihatan. Tapi 
sarung tangan beda sekali. Beda jahitan 
sedikit saja langsung sarung tangannya 
miring dan terpuntir”. Untunglah kesulitan 
ini akhirnya juga teratasi.

Ketika akhirnya mereka berhasil melakukan 
ekspor perdana pada tahun 1991, para 
karyawan merasa bangga sekali. Karena 
untuk ekspor ini mereka kerja sekitar 36 
jam. “Kami harus mengejar pengiriman 
kapal, karena kalau terlambat ditinggal”. 
Delapan bulan mengurus itu, Tanto cukup 

stres dan kurang tidur. “Berat badan saya sampai turun 
11 kg”, katanya.

Bisnis Ikan

Pada tahun 1996, Tanto melihat ada peluang lagi 
terutama karena potensi hasil laut saat itu besar sekali. 
Ada tawaran dari China yang mengajak untuk bisnis ikan. 
Sejak membuka diri pada 1993, kebutuhan China akan 
produk dari luar cukup banyak. Pada tahun baru China, 
kota-kota harus menyiapkan konsumsi, termasuk ikan, 
untuk perayaan.

“Kebetulan kepala bidang perikanan kota Fuzhou, Provinsi 
Fujian  masih famili. Saya merasa beruntung dididik untuk 
belajar Bahasa Mandarin, sehingga komunikasi dengan 
mereka berjalan dengan mudah”.

Tanto kemudian menghubungi temannya yang punya usaha 
kulit di Surabaya. Ia menanyakan apakah punya kenalan 
yang tahu soal ikan. Kemudian ia ke Muncar, Banyuwangi, 
untuk mencari ikan layur. Ia juga ke Batang dan Pekalongan 
untuk mengumpulkan remang (belut laut).
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Ekspor perdana remang sebanyak 20 kontainer 
dalam bentuk frozen. Pada awalnya alat dan tempat 
untuk proses Frozen masih menyewa. Sementara 
untuk ekspor layur, Tanto harus belajar banyak 
karena perut ikan layur tipis. Jadi kalau sampai 
dalam pengiriman tergesek bisa gores dan pecah. 
“Kalau didapat pakai pancing daerah silver di perut 
bisa mulus, tetapi kalau pakai jaring bisa luka. 
Harga bisa berbeda”.

Pada awalnya ia tidak tahu. Pernah pada suatu 
pengiriman ikan ikan itu dicampur saja dalam 
pengepakan. Sampai di tempat tujuan, pembeli 
komplain. Dia sampai rugi terus selama tiga tahun, 
karena pembayaran dikurangi. “Saya anggap saja 
pengalaman ini biaya belajar yang mahal”.

Tanto kemudian diundang ke China dan diberi tahu 
tentang spesifikasi barang yang bagus. Tidak boleh 
dicampur. Masing masing dengan spesifikasinya 
yang jelas. Setelah itu lama lama komoditi 

ekspornya berkembang dari satu ikan ke ikan 
yang lain.

Ia juga mendapati perilaku konsumen yang 
berbeda. Pada komoditas udang, jika ekspor 
ke Jepang dan Amerika Serikat, mereka maunya 
dibersihkan kepala dan lain lain. Tapi orang 
China maunya yang utuh, perut ikan juga harus 
mulus. Semakin besar ikan dan semakin mahal 
harga justru semakin diminati.

Pada tahun baru China selalu ada tradisi untuk 
selalu berkirim ikan, terutama di lingkungan 
pejabat. Kalau ada yang dapat kiriman ikan 
kakap merah 1,5 kg misalnya, maka dia akan 
memberikan kepada orang lain ikan yang lebih 
besar. Ikan kakap merah merupakan lambang 
hal baik. “Makin besar ikan, hoki makin besar 
juga. Makin bisa memberi, mereka makin 
senang”.

Figure
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Figure

Sementara ikan layur bagi sebagian besar orang 
China merupakan makanan sehari hari, seperti ikan 
pindang kalau di masyarakat kita. Di daerah Beijing 
dan kawasan dingin lain, keluarga bisa beli layur di 
pasar, kemudian mereka masukkan ke dalam salju di 
depan rumah biar awet. Kalau butuh tinggal diambil. 
“Mereka saat itu membutuhkan layur banyak, jadi 
berapa pun dari Indonesia pasti mereka ambil”, 
tuturnya.

Tanto mengingatkan bahwa potensi pertanian, 
kelautan, perikanan kota sangat besar. “Jadi tinggal 
bagaimana kita mengolah dengan sebaik-baiknya. 
Bagaimana kita menjaga tanggung jawab kita kepada 
lingkungan. Itu yang penting”.

Dia mencontohkan di laut, terhadap nelayan kecil kita 
harus bertanggung jawab dan bekerja sama dengan 
mereka, selain bekerja sama dengan pemerintah 
daerah. Dengan nelayan Papua, Tanto menjalankan 
tanggung jawab itu. Bekerja sama secara baik dengan 
mereka. Kemudian setiap tiga bulan mengganti jaring 
yang dipakai untuk menangkap udang.
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Figure

Aktivitas Sosial

Tanto bergiat sosial dengan melibatkan 
diri dalam pengurusan dan kegiatan 
Kelenteng Tay Kak Sie. Ia menjabat sebagai 
ketua umum yayasan, dan sekarang sudah 
memasuki periode kedua kepengurusan. 
Setiap periode selama lima tahun. 

Kegiatan sosial besar kelenteng ada dua, 
yakni bakti sosial pada bulan ketujuh dan 
bakti sosial menyambut Imlek, berupa 
bantuan untuk sembahyang leluhur. 
Biasanya berupa sumbangan untuk para 
lansia guna sembahyang leluhur. “Bahkan 
ada sekitar lima puluh lansia yang tidak 
bisa jalan, kami jemput dan antar untuk 
sembahyang di kelenteng”, katanya.

Tanto menceritakan, ada orang Tionghoa 
yang datang ke Indonesia tahun 1900-an 
kemudian hidup dalam keterbatasan. Ada 
yang jadi tukang becak, tukang batu, dan 
lain lain. “Meski terbatas, orang-orang 

Hochia di Semarang iuran untuk mendirikan sekolah 
buat anak-anak mereka. Sekolah ini kelak jadi cikal 
bakal SMA Kesatrian,” katanya.

Menurutnya, mereka berprinsip sumur kalau ditimba 
akan semakin bening dan banyak airnya. Demikian 
juga berbuat kebaikan. Oleh karena itu dikumpulkan 
lah dana di masyarakat dan kemudian digunakan 
untuk kebaikan.

Di keluarga, Tanto juga berusaha mendidik kedua 
anaknya dengan baik dan benar agar berguna untuk 
keluarga dan masyarakat. Meski mereka sekolah di 
luar negeri, ia tetap meminta mereka pulang. “Saya 
bilang, kamu selesai sekolah harus kembali ke 
Indonesia, karena kamu warga negara Indonesia. Jadi 
tetap kembali dan membangun Indonesia”.

Jangan sampai, tambahnya, anak-anak salah jalan 
terperosok narkoba atau judi, sehingga ada yang 
orang tuanya sampai jual perusahaannya. Selain itu, 
Tanto juga mengajari anak-anaknya mengelola bisnis 
dengan benar. (bp)
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Education

Sekolah Kartun Gold Pencil 
Semarang

Meregenerasi 
Kartunis via Nyantrik 
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Education

Nyantrik menjadi salah satu program terbaru yang 
masuk dalam daftar empat studi utama yang 
dipersiapkan oleh sekolah kartun Gold Pencil 

Semarang. Lembaga yang berfokus pada pengembangan 
dan kajian kartun ini merupakan salah satu sekolah 
seni kartun berbasis pendek di Kota Semarang. Meski 
baru berdiri pada 2017, sekolah ini sudah dikenal dunia. 
Sebagai bukti, banyak anak didik Gold Pencil sukses 
mengukir prestasi di kontes-kontes kartun internasional.

Jitet Kustana, kartunis senior yang sudah melanglang 
buana dan mengantongi sekitar 180 penghargaan kartun 
tingkat dunia, adalah tokoh penggagas sekolah kartun 
Gold Pencil. Bersama rekan sejawatnya, Suratno dan 
kartunis muda Abdul Arif, mereka menjadi dalang dibalik 
keberhasilan sekolah kartun Gold Pencil.

Pada mulanya, Jitet dan rekan-rekan mendirikan sekolah 
kartun ini atas dasar kegelisahan akan pentingnya 
regenerasi. 

Sebab, tanpa adanya regenerasi maka siapa yang akan 
meneruskan kiprah para kartunis senior ini jika mereka 
sudah tidak ada?

“Gold Pencil lahir dari kegelisahan bagaimana kalau kita 
sudah tidak ada, lalu siapa yang akan meneruskan? Kalau 
tidak ada penerusnya, berarti kiprah kartunis berhenti 
alias tutup bin kukut. Nah, kita yang sudah punya jalan 
ini, menunjukkan kepada anak-anak muda agar mereka 
juga punya jalan,” beber kartunis terbaik 2018 versi 
Cartoon Home Network International yang berbasis di 
Norwegia itu, saat dijumpai tim Padmanews di rumahnya 
yang juga camp Gold Pencil di Jl Candi Penataran Utara No 
12, Kalipancur, Ngaliyan, Semarang. 

Menurut Jitet, sebagai kota yang mendapatkan julukan 
Ibu Kota Kartun Indonesia, kaderisasi kartunis di Kota 
Semarang memang dirasa masih kurang dan belum 
mendapatkan tempat serta perhatian maksimal dari 
berbagai pihak. 

Padahal, profesi kartunis semakin melebar. 
Tak sebatas menggambar. Menulis untuk 
sebuah aplikasi butuh ilustrator, dan ini 
wilayah bagus untuk para kartunis muda. 
Jadi, sudah selayaknya kartunis-kartunis 
muda mengambil peran, memperdalam 
ilmu dan keahlian, selanjutnya 
mengembangkan diri. Dari sini, regenerasi 
kartunis sudah saatnya dimulai secara 
jelas.

Karena itu, Gold Pencil dirancang untuk 
menjawab semua tantangan itu.

Gold Pencil menunjukkan jalan kepada 
anak-anak muda di bidang seni kartun, 
dari dasar hingga mereka bisa menentukan 
pilihan sendiri, berkembang, dan berhasil 
mencapai keinginan. 

“Kami mendorong dan menunjukkan jalan 
kepada mereka melalui sekolah kartun ini. 
Kalau bukan kita yang membimbing dan 
mengarahkan, siapa lagi? Mereka tidak 
bisa berkembang sendiri tanpa didukung 
oleh sarana dan prasarana yang baik. 
Karena itu, anak-anak diarahkan supaya 
bisa menentukan ‘tujuan kamu ke mana, 
kemauanmu bagaimana, apakah kamu 
akan berdiam diri saja atau bergerak 
menentukan sikap dan melakukan sesuatu 
demi masa depanmu’. Itu menjadi kuncinya. 
Karena kalau hanya memiliki ilmu tetapi 
tidak mau bertindak untuk melakukan 
sesuatu, ya tidak akan mendapatkan apa 
pun. Jadi, di sini memang pada akhirnya 
semua pilihan dikembalikan kepada 
mereka,” ungkapnya.
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Abdul Arif, yang didapuk sebagai ketua Gold Pencil 
mengamini apa yang disampaikan oleh Jitet.

Menurut Arif, begitu sapaan akrab Abdul Arif, selama 
setahun kegiatan Gold Pencil berjalan secara komunitas. 
Hingga pada 21 April 2018, Gold Pencil resmi berbadan 
hukum dengan nama Yayasan Pensil Emas Indonesia 
dengan SK Menkum HAM Nomor AHU-0006036.AH.01.04.
Tahun 2018. Sejak itu, Jitet, Arif,  dan beberapa kartunis di 
Semarang semakin mantap dalam meningkatkan program 
pengembangan kartun dan mengemasnya di sekolah 
kartun Gold Pencil.

Saat ini ada sejumlah pengembangan pembelajaran 
yang sudah dipersiapkan sekolah Gold Pencil ke depan. 
Salah satunya adalah program nyantrik yang masuk 
dalam salah satu dari empat program utama kurikulum 
pendidikan. Empat program utama tersebut, yaitu Kelas 
Kartun, Festival Kartun, Penerbitan, dan Koperasi.

Di Kelas Kartun, program nyantrik akan dimulai. Program 
ini sudah disepakati bersama berdasarkan hasil rapat 
tahunan. Kelas Kartun sendiri merupakan ruang berbagi 
pengalaman kreatif menggambar kartun. Program 
didesain dalam bentuk workshop, kursus singkat, 
dan kemah kreatif  yang melibatkan mentor kartunis 
Gold Pencil berpengalaman dan memiliki reputasi 
internasional.

Menurut kartunis muda yang sudah mengikuti berbagai 
kompetisi dunia di Turki, Ukraina, Itali, Portugal, China, 
dan Korea itu, program nyantrik rencananya dimulai 
setelah Lebaran 2021, dengan melihat agenda dari 
pemerintah karena terkait dengan pandemi. 

Lalu, mengapa memilih kata nyantrik sebagai nama 
program? 

Nyantrik diambil dari segi kulturalnya yang bagus. Dalam 
bahasa Jawa, nyantrik artinya meguru atau bahasa 
halusnya nyantri atau berguru mencari ilmu. Program ini 
nantinya dibatasi, dibuat dalam kelompok-kelompok. 

“Kami menargetkan sehabis Lebaran nanti sudah mulai 
pendaftaran. Secara teknis yang kita rancang adalah 
pembukaan pendaftaran, seleksi melalui portofolio --itu 
yang utama, dan kelengkapan administrasi. Mereka yang 
lolos seleksi akan dijadikan dalam beberapa kelompok. 
Misal ada empat kelompok masing-masing lima orang. 
Selanjutnya mereka nyantrik. Harapan kami, teman-
teman yang nyantrik ini kan sudah pilihan, sudah 
diseleksi dari portofolionya, sehingga minimal kami 
tinggal memolesnya sedikit,” kata  peraih Honorable 
Mention Award Izmir Municipality Cartoon Contest 2021 
di Turki dan Appreciation Awards of the 3rd International 
Cartoon Competition BEAVERS LAUGH 2019 di Ukraina.

Nyantrik dijadwalkan selama dua bulan. 
Diadakan seminggu sekali setiap akhir 
pekan, dan dimulai pada saat jam efektif, 
yaitu pagi-siang. Program ini bekerja 
sama dengan Faber Castle Semarang 
yang akan memfasilitasi peralatan untuk 
menggambar. 

Adapun pembelajaran dalam program 
nyantrik dibuat sistem rolling dan model 
kelas berupa anak-anak menyambangi 
rumah kartunis. Jadi semisal tema atau 
materi menggambar wajah atau karakter, 
maka anak-anak akan datang ke rumah 
kartunis yang memberikan mentor 
tersebut. Masing-masing kelompok ini 
nantinya saling bergantian mendatangi 
para mentor sesuai dengan tema yang 
sudah dijadwakan. Tujuannya, supaya 
kulturasinya dapat, silaturahimnya dapat, 
jadi nyantrik dan lain-lainnya juga dapat 
semua. 

Meski demikian, jika di tengah perjalanan 
ada kendala semisal rumah mentor 
terlalu jauh maka bisa disepakati 
tidak mendatangi. Sekolah pun sudah 
menyiapkan tempat sebagai basecamp. 

Jitet Koestana
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Untuk durasi pembelajaran maksimal 1,5 jam saja, 
sedangkan yang lama adalah interaksinya, banyak 
mengobrol, dan saling berbagi. Karena di sinilah justru 
pembelajaran sebenarnya. Selain secara tatap muka, 
kelas nyantrik ini juga direncanakan ada online-nya 
yang bisa diikuti oleh siapa pun tak terbatas jumlah. 
Sementara kelas tatap muka diikuti oleh mereka yang 
hanya lolos seleksi.

Mentor-mentor di kelas nyantrik ini, antara lain Jitet 
Kustana, Suratno, Danny Yustiniadi, Djoko Susilo, 
Kustiono, dan Abdul Arif sendiri di bagian lapangan.  

Sementara output untuk mereka yang sudah nyantrik 
adalah mengadakan project pameran bersama dan jika 
ada kontes akan diikutkan bareng. 

Dari segi pembiayaan, posisi Gold Pencil masih berbentuk 
nirlaba, sehingga mencari sponsor yang memiliki visi-
misi sama untuk men-support kegiatan tersebut. Saat 
ini, sekolah kartun Gold Pencil sudah menggandeng 
perusahaan Faber Castle sebagai sponsor kegiatan. 
Diharapkan, akan ada lagi sponsor-sponsor lain yang 
turut memberikan dukungan.

Program  Ekskul

Pada mulanya sekolah kartun Gold 
Pencil belum ada kelas, masih berupa 
kegiatan ekstrakurikuler kartun di sekolah 
menengah pertama (SMP).

“Setelah itu, kami membikin kelas pendek 
yang intensif selama lima bulan. Kali 
pertama diluncurkan, ada enam siswa 
yang mengikuti,” kata Arif. Mereka adalah 
Edo Julius A (SMP 17 Semarang), Kamilah 
Nariswari Pasaribu (SMP Islam Hidayatullah 
Semarang), Ardhika Putra (SMK Negeri 4 
Semarang), Arnawa Ugra Wicaksana (SMA 
Negeri 11 Semarang), Helen Purnama Lee 
(SMA Sedes Sapientiae), dan Noor Aisha 
Laksmi Avatari (SMP PL Domenico Savio).

Siswa belajar seni kartun selama lima 
bulan. Mereka belajar tentang beberapa 
aspek, seperti pembuatan karakter, teknik 
menggambar, teknik pewarnaan, dan 
pengembangan ide.

“Namun, kami melihat sistem kelas itu 
waktunya banyak dan terfokus di situ. 

Abdul Arif
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Kelas terkesan kaku, karena itu dikemas lagi agar 
lebih asyik menjadi Semarang Cartoon Camp (SCC), 
yang bisa diikuti oleh umum,” kata Arif. SCC perdana 
diadakan pada 2018 dan kedua pada 2019 di 
Pawening Jati, Wonolopo, Mijen, Semarang. Ternyata 
antusiasmenya banyak sekali. SCC pertama ada 
45 peserta dan SCC kedua 40 peserta, dari siswa 
SMP, SMA, mahasiswa, dan ada yang sudah punya 
profesi. SCC yang diadakan dua hari satu malam 
tersebut diisi dengan workshop dan malam harinya 
motivasi dari mentor. Mereka bercerita apa saja, 
saling curhat-curhatan dan lain-lain.

Selanjutnya di hari kedua, diisi menggambar bareng. 
Workshop di hari pertama diaplikasikan dengan 
menggambar bersama. Ternyata hasilnya bagus-
bagus, sehingga diikutkan pameran dan lomba. 

Banyak anak didik sekolah kartun Gold Pencil 
mengikuti kontes kartun, baik nasional maupun 
internasional. Mereka berhasil mengukir prestasi 
di kancah dunia lewat menggambar. Para anak 
didik tersebut, antara lain Hannani Trishima Anjani 

(18). Melalui Gold Pencil, siswi kelas 12 SMA 
Negeri 4 Semarang ini menjuarai Bronze 
Prize in theun, 2017 International Cartoon 
Competition on Environmental Protection 
(China), Mezinarodni Festival Kresleneho 
Humoru (15 July 2017), MIKS 4th International 
Cartoon Exhibition 2018 (Croatia), dan Gafsa 
International Forum (16 November 2017). 

Kemudian ada Rahma Sekar Aprillia (18), 
siswi kelas 12 SMK N 7 Semarang. Ia berhasil 
meraih Bronze Prize (Student Section) 2017 
Shanghai “better internet, better City” 
International Humor Cartoon Exibition, Juara 
Harapan 3 lomba kartun pelajar 2019 DP Mall 
oleh DEKASE, Juara 1 lomba kartun bertema 
bebas oleh “Ayo Semarang” Tahun 2020 
Tingkat Nasional dengan hadiah Rp 500.000,

dan Ayo Nabung di Bank Kategori Favorite 
tahun 2020 oleh Lembaga Penjamin Simpanan 
(LPS) Tingkat Jawa Tengah, dengan hadiah 
voucher belanja Rp 1.000.000. 

Education

Karya-karya Jitet yang memenangkan penghargaan dunia.
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Lalu, Edo Julius Aditya (17), siswa SMKN 4 semarang yang 
meraih prestasi The 16th free Cartoons Web (bronze prize) 
tahun 2018, dan Arnawa Ugra Wicaksana (17), siswa SMA 11 
Semarang, meraih SICACO 2019 Korean Student’s Prize dan 
Special Prize.

Adakan Pameran Internasional

Selain membuka kelas kartun, Gold Pencil juga aktif dalam 
penyelenggaraan pameran dan kontes kartun internasional. 
Kegiatan tersebut sebagai upaya merawat semangat anak-
anak yang sudah mengikuti pendidikan kelas kartun di 
Gold Pencil. Hingga saat ini, Gold Pencil telah mengadakan 
sejumlah acara internasional, seperti International Tobacco 
Cartoon Exhibition 2017, World Book Day Cartoon Exhibition 
2018, dan PAPB International Cartoon Festival 2019.

Education

Meskipun sudah ada beberapa acara yang 
dilakukan, Gold Pencil belum memiliki 
acara nasional dan internasional yang 
diadakan secara rutin. Rencananya, pada 
program Festival Kartun, Gold Pencil 
akan membidik stakeholder yang siap 
dan bersedia untuk membantu membuat 
agenda tahunan di Kota Semarang, yaitu 
Biennale SemarFest, yang digagas oleh 
Jitet Kustana dan sekolah kartun Gold 
Pencil.(Sasy)

Aneka kegiatan Gold Pencil.
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Awal mulai diperkenalkan ke publik, 2014, harga drone 
masih lumayan mahal. Drone generasi pertama, 
masih dibanderol puluhan juta rupiah. 

‘’Drone generasi pertama masih sering jatuh. Baterainya 
sering melembung. Jadi saat latihan di Pantai Marina, 
misalnya, drone bisa tiba-tiba mati dan nyemplung ke 
dalam laut. Ya sudah, puluhan juta rupiah ikut ambles 
ke dalam laut, wassalam,’’ kenang Widhi Cahyadi, ketua 
Semarang Drone Community saat menceritakan awal-awal 
bermain drone. 

Disambangi Tim PadmaNews di homebase-nya Beranda 
Bali, Cluster Ubud B/3A BSB City, Kota Semarang, Jateng, 
lelaki kelahiran Kebumen 30 Mei 1974 ini menambahkan, 
saat ini harga drone sangat variatif, sebagian malah 
sangat terjangkau masyarakat. Terutama bagi pemula atau 
untuk kepentingan video syuting atau foto wedding dan 
prewedding. 

Pantauan PadmaNews di sejumlah toko dunia maya, harga 
drone sangat variatif. Cheerson CX-10W, misalnya. Drone 
berukuran kecil (10 cm), dengan kamera beresolusi HD 
720p yang bisa dikoneksikan smartphone. Hasilnya dapat 
ditampilkan di layar smartphone secara real time. Dengan 
kapasitas baterai 150 mAh, drone seharga Rp 375.000 – Rp 
500.000 ini bisa terbang selama lima menit.

drone
haram 
di jalur 

take off 
pesawat

Widhi Cahyadi, Ketua Semarang Drone Community.
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Syma X5HW sudah dilengkapi kamera HD 0,3 
MP. Drone berharga Rp 720.000 – Rp 800.000 
juga bisa berputar 360 derajat dan memiliki 
teknologi 6 Axis Gyro untuk kestabilan saat 
diterbangkan.

Drone dengan harga terjangkau lainnya 
adalah Syma X8 Pro (Rp 1.345.000 – Rp 
1.550.000). Punya sensor kamera berkualitas 
dan GPS terintegrasi. Brica B-Pro 5 SE, (Rp 
1.325.000 – Rp 2.990.000) memiliki sejumlah 
fitur yang mumpuni.

Namun drone yang harganya Rp 15 jutaan 
hingga ratusan juta rupiah juga masih 
banyak ditawarkan. Seperti DJI Mavic2 
Zoom, DJI Phantom 4 Pro V2.0, DJI Phantom 
4 Advanced, dan DJI Mavic Pro. DJI Inspire 
2 merupakan drone terbaik yang dapat 
diandalkan untuk keperluan sinematografi 
dan fotografi.

Untuk keperluan tertentu ada DJI Inspire 
2. Dilengkapi cinema-grade kamera yang 
mampu merekam dengan format H.264 dan 
H.265. Semua hasil perekaman diproses 
dengan teknologi CineCore 2.0 image 
processing engine untuk menghasilkan 
kualitas gambar terbaik. Harganya Rp 
31.600.000 – Rp 186.832.500.

Semakin lama, fungsi drone menjadi beragam. Ada 
Photography Drone (untuk kebutuhan foto dan merekam 
video), GPS Drone (biasanya terhubung dengan sinyal GPS 
satellite), Racing Drone (untuk kegiatan perlombaan), dan 
Delivery Drone (berfungsi untuk mengantarkan barang 
pesanan ke tujuan).

Menurut Widhi yang juga sarjana Arsitektur alumnus Undip 
ini , kini jarak antara remote dan drone bisa mencapai 8 
km. Bahkan GPS drone  yang harganya miliaran rupiah, 
bisa dikendalikan dari belahan dunia lain. ‘’Selain itu juga 
bisa terbang selama beberapa jam karena sudah hybrid. 
Biasanya ini drone digunakan untuk mata-mata atau untuk 
memantau wilayah musuh,’’ ujarnya.

Semarang Drone Community yang beranggotakan 530 
orang dari Kota semarang, Kendal, Demak, Jepara, hingga 
Jakarta kini sudah menawarkan beragam aktivitas.  “Untuk 
teman-teman pemula biasanya main di prewedding dan 
wedding. Kemudian merambah ke project, media partner, 
event, company profil, rent drone, foto dan video, hingga 
ke arsitektur dan mapping area,’’ jelasnya.

Jenuh, Berhitung

Resmi didirikan pada tanggal 22 April 2015, hingga 2021 
jumlah anggota tidak begitu banyak. Widhi menyadari 
karena mainan drone merupakan hobi yang cukup mahal. 
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Terlebih di awal-awal, banyak drone yang harganya 
puluhan juta jatuh karena beragam penyebab. 

Tentu saja, pehobi drone kemudian ‘’berhitung’’. Karena 
harga spare part drone lumayan mahal. Sebagian lagi 
mungkin merasa jenuh. Meski demikian, Semarang Drone 
Community tergolong rajin mengadakan event dibanding 
komunitas sejenis di daerah lain di Indonesia. 

Sampai saat ini Widhi masih tetap asyik menggeluti dunia 
drone. Menurut dia, pertama kali mainan drone di Brown 
Canyon, lokasinya di 2 KM sebelah selatan TVRI Jawa 
Tengah – Pucang Gading Mranggen, Demak. Di mana di sana 
terdapat tebing-tebing tinggi yang sekilas menyerupai 
Grand Canyon  sebuah ngarai tebing-terjal, terbentuk oleh 
Sungai Colorado, di utara Arizona, Amerika Serikat.

Order Pertama, Pak Ganjar

Dari hobi main-main, Widhi malah dapat order. ‘’Order 
pertama dari Pak Ganjar saat mau nyalon gubernur 
Jawa Tengah.’’ Setelah itu sejumlah order lain menyusul. 
Sehingga Widhi yang semula berprofesi sebagai arsitek, 
tambah sibuk dengan banyaknya order pembuatan video 
menggunakan drone. 

‘’Setelah Pak Ganjar, kemudian ada order 
Pelatihan Antiteror, di Live langsung lewat 
TV LCD ditonton banyak pejabat kepolisian 
dan TNI. Selain Brimob Polda Jateng, 
Kodam IV Diponegoro, Pemkot Semarang, 
ada sejumlah order event. Seperti acara 
bertema Kebangsaan di Simpanglima 
Semarang tahun 2009. Kami menggunakan 
12 drone. Di Simpanglima kami tidak liputan, 
namun drone-drone kami itu memantau 
pengunjung. Terutama yang menggendong 
ransel di punggungnya,’’ ujarnya.

Semua awak media televisi selalu mencari 
Widhi jika sedang ada keperluan syuting di 
Kota Semarang. Saat itu awak media belum 
punya drone. Namun kini awak media 
sudah banyak yang dilengkapi drone selain 
kamera. 

Widhi juga direkrut masuk ke dalam Badan 
Promosi Pariwisata Kota Semarang (BP2KS). 
Tugasnya membuat video tentang Kota 
Semarang, terutama potensi pariwisatanya. 
Berkat menjadi anggota BP2KS, Widhi sudah 
ke beberapa kota di Indonesia seperti ke 
Palembang, Tangerang, dll.
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Edukasi, Regulasi, Action

Untuk bisa menjadi anggota SDC syaratnya tidak terlalu 
sulit. Namun, jangan dikira menjadi anggota SDC langsung 
diajak menerbangkan drone ke angkasa. 

‘’Pada awal menjadi anggota, seseorang harus diberi 
edukasi mengenai banyak hal. Antara lain regulasi 
penerbangan. Misalnya, tentang Permenhub No 37/2020, 
yang memberikan warning tidak boleh terbang di area 
Kawasan Keselamatan Operasi Penerbangan (KKOP) radius 
15 km dari bandara. Baru kemudian pelatihan (drone 
class),’’ tuturnya. 

Kecuali ada hal-hal khusus yang dikomunikasikan dengan 
Lembaga Penyelenggara Navigasi Penerbangan Indonesia 
atau AirNav. Misalnya  sesuai regulasi di Kawasan Tugu 
Muda Semarang, maksimal drone terbang adalah 50 meter.

‘’Namun intinya jangan terbang di jalur take off landing 
pesawat. Haram hukumnya. Karena sangat berbahaya. 
Terutama bagi pesawat yang akan take off atau pun landing. 
Drone bisa tersedot ke dalam turbin pesawat terbang.’’

Dilempar Sukhoi

Saat Wisuda Akmil, beberapa tahun silam, SDC diminta 
mendokumentasikannya dengan drone.

‘’Saya tidak diberitahu panitia, jika akan ada  dua Pesawat 
Sukhoi yang melintas di atas lokasi acara. Begitu dua Sukhoi 
itu lewat di atas mimbar kehormatan, drone saya mencelat 
hingga 10 meter sampai di belakang mimbar.  Sempat mati 
kamera, namun setelah itu bisa berfungsi normal,’’ ujarnya.

Mainan drone, kata Widhi, sebenarnya tidak 
profit. Namun benefitnya pasti. Anggota 
SDC bisa kenal dengan berbagai kalangan. 
Mulai dari tentara, polisi, gubernur, pejabat 
kementerian, pejabat BUMN, bupati/wali 
kota, dan masih banyak lagi.

Contoh, pada 2015, Widhi dkk dimintai tolong 
Polres Pangkalan Bun Kalimantan Tengah. 
Kemudian, diminta mapping mangrove di 
Indramayu dan Madura, atas biaya CSR 
sebuah perusahan luar negeri. 

‘’Saat sebuah BUMN mau membuat jalan 
di Pracimantoro, Wonogiri, sepanjang 30 
km, kami diminta tolong. Sebab, kalau 
jalan kaki naik turun bukit untuk membuat 
jalan itu sangat kesulitan. Dengan gambar 
yang diambil melalui drone, kami padukan 
dengan aplikasi tertentu akhirnya jalan 
sepanjang 30 km itu benar-benar bisa 
dibuat.’’

Saat ini SDC terbagi dalam empat kegiatan, 
yaitu hunting foto bersama, pelatihan, 
kopdar rutin setiap hari Jumat, dan 
melayani jasa seperti: Sales & service, Event 
Organizer, Rent Drone, Aerial Photography, 
Aerial Videography, Photography, Live 
Report, Mapping Area, Drone Class dan 
Training. (Ali)

Berkat drone, pergaulan menembus batas.
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Hadapi Era Mobil Listrik, 
PLN Siapkan Infrastruktur
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Saat ini pasokan listrik di Jateng DIY 
surplus, artinya tidak ada kekurangan 
daya. “Daya mampu listrik untuk daerah 

Jateng DIY sebesar 6.098 MW, dan beban 
puncak rata-rata sebesar 4.137 MW, jadi 
cadangan pasokan listrik sebesar 1.286 MW”, 
kata Manager Komunikasi PLN UID Jateng dan 
DIY, Haris kepada Padmanews, baru baru ini.

Dijelaskannya, sistem kelistrikan di Jateng 
DIY dalam kondisi surplus, di mana hampir 
semua sistem mempunyai reserve margin 
yang mencukupi, sehingga PLN juga siap 
mendukung pengembangan kawasan usaha.

Apalagi era mobil listrik atau EV telah 
di depan mata, sehingga PLN kini juga 
mempersiapkan infrastruktur berupa SPKLU 
(Stasiun Pengisian Kendaraan Listrik Umum) 
dan telah terbangun 5 lokasi (Kantor UP3 
Semarang, Rest 378 A&B, Rest Area 519 A&B). 
“Ke depannya akan dibangun lagi SPKLU di 
lokasi strategis lainnya”, tuturnya.

Menurut Haris,  PLN saat ini memiliki beberapa 
produk layanan listrik kepada masyarakat, di 
antaranya adalah:

• 	 Promo Super Electrilife yaitu diskon 
tambah daya hanya membayar Rp. 202.100 
dengan membeli produk elektronik di toko 
yang bekerjasama

• 	 Ramadhan Peduli, tambah daya hanya 
membayar Rp. 202.100 dengan membeli 
REC (Renewable Energy Certificate) 
sebanyak 3 unit dengan harga Rp. 115.500

• 	 Ramadhan Berkah, promo tambah daya 
khusus rumah ibadah hanya membayar 
Rp. 150.000.

Saat ini Pemerintah juga telah 
memperpanjang stimulus kepada pelanggan 
kecil, untuk pelanggan daya 450 VA tarif 
Rumah Tangga, Bisnis, dan Industri tetap 
mendapatkan diskon sebesar 50% dan Rumah 
Tangga bersubsidi daya 900 VA mendapatkan 
diskon 25%. 

Dalam pemberian stimulus ini tentunya dapat 
membantu pelanggan, terutama pelanggan 
kecil dalam masa pandemi seperti ini. “Total 
pelanggan yang menerima stimulus di Jateng 
sebesar 6.059.129, dan DIY sebesar 575.533”, 
jelasnya.

Sementara jika ada komplain, PLN 
menyediakan layanan contact center 123 



30

Our Guest

untuk penanganan keluhan yang dapat diakses 
melalui nomor telepon 123, email pln123@pln.co.id, 
Facebook PLN 123, Twitter @pln_123, dan Instagram 
pln123_official.

Untuk mempermudah dan memberikan kenyamanan 
kepada pelanggan, PLN juga mempunyai aplikasi 
PLN Mobile. Dalam aplikasi tersebut pelanggan bisa 
menyampaikan keluhan atau laporan gangguan 
listrik selama 24 jam langsung dari HP. 

Melalui aplikasi ini pelanggan bisa melakukan 
monitoring status laporannya, selain itu pelanggan 
juga bisa melakukan pembelian token pembayaran 
rekening listrik serta swa cam (baca meter mandiri).

Ke depan dalam rangka meningkatkan standar 
pelayanan listrik ke masyarakat, PLN akan 
melakukan beberapa langkah, di antaranya:

•	 meningkatkan respond time (waktu tanggap) 
terhadap laporan pelanggan dgn optimalkan 
layanan teknik tanpa sekat (borderless) antar 
unit

• 	 mendorong layanan ListriQu untuk mengatasi 
keluhan pelanggan sisi instalasi, sehingga 
laporan berulang dapat diminimalisir

•	 sinergi dengan Pemda/Forkominda untuk 
normalisasi ROW atau pohon-pohon yang dekat 
dengan jaringan listrik yang rawan berpotensi 
gangguan saat cuaca ekstrem. (bp)

PLN siap menyongsong mobil listrik.
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Hanya Buka Legi dan Wage, Jangan Datang Terlalu Siang 

Sate Kambing 
Mbak Tun 
p a s a r  b a b a d a n  u n g a r a n
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Selama barang dagangan laku, 
biasanya pedagang akan berusaha 
melayani sepanjang hari. Bahkan, jika 

perlu sepanjang 7 hari tidak pernah tutup.

Namun berbeda dengan Warung Sate Mbak 
Tun yang berada di belakang Pasar Babadan, 
Kabupaten Semarang. Apa yang dijajakan 
di warung itu selalu ludes. Anehnya, 
pemilik hanya buka selama dua hari dalam 
seminggu dalam kalender pasaran Jawa, 
Wage dan Legi. 

Jika berniat memanjakan lidah dengan menu 
berbahan dasar serba kambing, sebaiknya 
jangan datang siang. Sebab, biasanya, pada 
jam makan siang, menu favorit, yakni sate, 
gule sumsum, dan gulai kambing, sudah 
habis.

Dengan harga per porsi Rp 35.000, tim 
Padmanews merasakan sate, gulai, gulai 
sumsum, dan gongso iga kambing. Benar-
benar ‘’maknyus’’ sebagaimana dikatakan 
Pak Bondan Winarno, waktu itu.

Ali, Aluwi, dan Lilik Alfiah, adalah tiga bersaudara putra 
pasangan Idrus-Miyatun yang kini mengelola rumah 
makan itu. ‘’Sejak ibu (Miyatun atau Mbak Tun) meninggal, 
yakni tahun 2011, kami bertiga bahu-membahu 
meneruskan usaha warung latengan ini,’’ kata Aluwi.    

Pasaran Legi dan Wage

Aluwi menuturkan, mengapa warungnya hanya buka 
pada pasaran Jawa Legi dan Wage.  ‘’Dulu, Ibu dan 
Bapak membuka warung pada tahun 1972. Saat itu Pasar 
Babadan ramai ya pada pasaran Legi dan Wage. Maka Ibu 
dan Bapak membuka warung ya pada saat pasaran Legi 
dan Wage,’’ katanya.

Menurut Aluwi, orang tuanya selalu melibatkan anak-
anak meski masih kecil-kecil untuk ikut dalam usaha 
warung itu. 

‘’Kata Ibu, kalau mau punya uang ya harus kerja. Maka 
kami bertiga ya dilibatkan dalam proses mulai mencari 
kambing yang berumur antara 3-6 bulan, menyembelih, 
menguliti, memotong-motong daging kambing, hingga 
membuat bumbu rempah.’’   
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Alhasil, saat ditinggal sang Ibu, Ali, Aluwi, dan Lilik bahu-
membahu melanjutkan usaha latengan warung Sate Mbak 
Tun hingga sekarang. Bahkan pada 2017 mereka bertiga 
berhasil merenovasi bangunan warung itu sehingga lebih 
terkesan modern dan higienis. 

‘’Sampai sekarang, segala sesuatu tentang warung ini 
kami bertiga yang mengelola. Misalnya mencari kambing 
usia 3-6 bulan di Pasar Ambarawa, Sukorejo, Limpung, dan 
sekitarnya. Kami memotong kambing sendiri di rumah,’’ 
ujarnya.

Di rumahnya, Jl Erlangga 8 RT 05/RW 04 Langensari, 
Babadan, Kabupaten Ungaran, mereka ternyata tetap 

melayani pelanggan. Baik yang makan di 
tempat, dibawa pulang, atau pesan untuk 
perhelatan. 

‘’Di rumah, di luar pasaran Legi dan Wage, 
kami tetap melayani pelanggan. Jika setiap 
pasaran Legi dan Wage habis 10 ekor 
kambing, maka di rumah bisa habis 1-5 ekor 
per hari. Biasanya Jumat, Sabtu, Minggu 
bisa 5 ekor kambing/sehari. Terlebih lagi 
jika ada pesanan hajatan pernikahan dan 
sejenisnya.’’
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Tips

Menurut Ali, Aluwi, dan Lilik, kendati warungnya 
bertajuk “Sate Kambing”, namun juga menjual menu 
berbahan daging lain seperti tengkleng, gulai, gongso, 
iga bakar, gule sumsum, dan krengsengan. Mereka 
bahkan menyajikan nasi briyani.

‘’Semula memang hanya jual sate, kemudian 
berkembang sampai sekarang punya banyak menu. 
Salah satu yang paling banyak diburu adalah gulai 
sum-sum kambingnya,” kata Ali.

Menurutnya, gulai sum-sum paling digemari karena 
mereka memang hanya menyediakan sedikit stok tiap 
kali berjualan. 

Agar di Legi dan Wage bisa menikmati beragam 
menu di Warung Mbak Tun, ada baiknya coba 
tips berikut ini. Yakni, jangan datang di atas 
pukul 12.00 dan atau pesan makanan sehari 
sebelumnya. Nah, silakan coba dan rasakan 
nikmatnya beragam menu unggulan berbahan 
dasar daging kambing di Warung Sate Kambing 
Mbak Tun belakang Pasar Babadan Ungaran. (Ali)

Aluwi, putra kedua pasangan Idrus-Miyatun. Generasi ke-2 pengelola warung.
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Bahan :

250 gr	 Daging sapi giling halus

1 sdt	 Bawang merah goreng

1 sdt 	 Bawang putih goreng

1 btr	 Putih telur

1 cup	 Tepung tapioka

10 balok	 Es batu

Gula, garam dan merica secukupnya

Cara Buat :
•	 Masukkan semua bahan ke dalam food 

processor. Campur hingga adonan 
halus dan mengkilat.

•	 Pindah ke dalam baskom agar lebih 
mudah dalam pembentukan bakso.

•	 Panaskan air dalam panci besar, bentuk 
bulat-bulat bakso sapi menggunakan 
telapak tangan dan sendok.

•	 Masak bakso sampai mengambang. 

•	 Angkat dan bakso siap digunakan.

Resep by @nisa_anindyajati

Tips

Bakso Sapi
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Siapa tak kenal Tom Cruise ? Aktor 
papan atas Hollywood ini terkenal 
dan digemari para penikmat film-

film aksi. Cruise selalu memerankan 
karakter jagoan yang tidak terkalahkan. 
Sosok yang diperaninya selalu unggul, 
pandai berkelahi, ahli menggunakan 
senjata dan pantang menyerah.

Dalam waralaba Mission Impossible, 
Cruise menjadi agen IMF Ethan Hunt. 
Banyak adegan berbahaya yang dilakoni 
sendiri tanpa pemeran pengganti. Syuting 
di ketinggian Gedung Burj Khalifa Dubai, 
meski dengan kawat pengaman namun 
Cruise benar benar memanjat salah satu 
gedung tertinggi di dunia itu.

Ia juga bergelantungan di sayap pesawat 
Hercules yang take off, dan syuting 
adegan terbang itu tidak hanya dilakukan 
sekali take. Beberapa kali ia ikut terbang 
di pesawat hingga meraih gambar yang 
paling diinginkannya. Benar benar Mr 
Perfect.

Tak jarang ia juga mengalami cedera. 
Dalam adegan melompat dari satu gedung 
ke gedung lain, ia membuat pergelangan 
kakinya patah, karena kesalahan ketika 
mendarat.

Cruise juga berperan sebagai mantan anggota pasukan 
khusus yang terus mengembara dalam dua serial Jack 
Reacher. Masih ada lagi, ia juga berperan sebagai pilot 
unggulan dalam seri kedua film Top Gun.

Namun seunggul apa pun Tom Cruise, ia tak berdaya 
dan harus menyerah menghadapi pandemi Covid-19 ini. 
Dia harus merelakan film-film terbarunya dijadwal ulang 
pemutarannya berulangkali. Dia harus mengikhlaskan 
bahwa banyak gedung bioskop yang masih tutup, dan 
penonton pun enggan menyaksikan film di bioskop.

Ada tiga film Cruise yang dijadwal ulang lagi, yakni Top 
Gun: Maverick,  Mission: Impossible  7, dan sekuelnya 
yaitu Mission: Impossible 8. Ini adalah film-film populer 
Tom Cruise yang sudah sangat dinantikan fans.  

Melansir  Variety, film  Top Gun: Maverick  mundur 
dari 2 Juli menjadi 19 November 2021. Tanggal 
tersebut sebelumnya ditempati oleh film  Mission: 
Impossible7.  Film  Mission: Impossible  7 pun diundur 
hingga tahun depan yaitu 27 Mei 2022. Kemudian 
film Mission: Impossible 8 diundur dari 4 November 2022 
menjadi 7 Juli 2023. 

Apa boleh buat, para penggemar Cruise pun harus 
bersabar menunggu untuk menikmati penampilannya 
sebagai jagoan di film-filmnya. (bp)

Tom Cruise Pun 
Menyerah

ww
w.

en
.w

iki
pe

di
a.o

rg

ww
w.

kin
cir

.co
m

ww
w.

ym
cin

em
a.c

om
ww

w.
va

rie
ty.

co
m



43

Travelling

tay kak sie
Kelenteng Legendaris di Gang Lombok Semarang
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Sekitar 150 tahun yang silam terjadilah wabah 
Penyakit di Kota Semarang. Sejumlah tokoh 
masyarakat Kota Loenpia itu kemudian 

bersepakat mendatangkan patung Dewa PO SENG 
TAY TEE (Dewa Pengobatan) dari Negeri China ke Kota 
Semarang. Kemudian patung Dewa Pengobatan itu 
diarak ke jalan-jalan di Kota Semarang. 

‘’Atas izin Tuhan YME sebelumnya, dengan tujuan agar 
supaya wabah penyakit itu hilang musnah dari Kota 
Semarang. Tidak lama kemudian wabah penyakit 
tersebut berakhir”, kata Ketua Umum Yayasan 
Kelenteng Tay Kak Sie, Tanto Hermawan kepada 
Padmanews baru baru ini.

Ia menambahkan, hingga saat ini diyakini oleh 
penganut agama Konghucu dengan  memohon 
kepada Dewa tersebut banyak yang mendapatkan 
kesembuhan apabila mendapatkan penyakit apa pun.

Tanto Hermawan - Ketua Umum Yayasan 
Kelenteng Tay Kak Sie
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Mereka juga meyakini patung Dewa Pengobatan ada 
yang mereduksi hal-hal yang berbau magis. ‘’Misalnya 
ada yang kena santet, dapat memohon pertolongan 
Dewa HIAN THIAN SIANG TEE. Demikian juga hal-hal 
lain yang berbau magis”.

Menurutnya, Kelenteng Tay Kak Sie yang berada di 
Gang Lombok, Kelurahan Purwadinatan, Kecamatan 
Semarang Tengah, Semarang, Jawa Tengah, ini memiliki 
30 patung dewa-dewi. 

‘’Tuan rumah’’ kelenteng yang berada di kawasan 
Pecinan Kota Semarang itu adalah DEWI KWAN IM PO 
SAT. Masyarakat awam menyebutnya sebagai Dewi 
Welas Asih.

Patung Dewi Kwan Im diletakkan di  ‘’singgasana’’ yang 
langsung menghadap ke arah pintu utama, dan diapit 
DEWA SAM PO TAY DJIEN ( Laksamana Cheng Ho) dan 
DEWI THIAN SANG SENG BO (Dewi Laut). 

Tata Cara Sembahyang

Tanto Hermawan mengungkapkan, di kelenteng  
Tay Kak Sie ada tata cara sembah yang yang harus 
dilakukan yaitu: 

Pertama kali, kita sembahyang (berdoa) kepada Tuhan 
Yang Maha Kuasa, mengucapkan Syukur dan Terima 
kasih atas kehidupan,  perlindungan dan Berkat serta 
kemudahan dan kemurahan  rejeki dari Tuhan yg 
maha kuasa.
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Kedua, Sembahyang (berdoa) di hadapan patung 
Dewa SAM KWAN TAY TEE (tiga dewa) yakni Dewa 
bagian Udara, Tanah dan Air.

Ketiga, Sembahyang (berdoa) kepada DEWI KWAN IM 
PO SAT (Dewi Welas Asih ), sebagai Tuan Rumah di 
kelenteng Tay Kak Sie dan Dewa Seta Thian Wang (4 
Raja Langit) 

Keempat, Sembahyang (berdoa) kepada 3 BUDHA 
Sakia Mo Nie Hut, O Mie To Hut, dan Yo Soe Hut. Kelima, 
Sembahyang (berdoa) kepada 18 CAP PWEE LO HAN. 
Keenam, Sembahyang (berdoa) Dewa SAM PO TAY 
DJIEN (Laksamana Cheng Ho). Ketujuh, Sembahyang 
(berdoa) kepada Dewi THIAN SANG SENG BO (Dewi 
LAUT)

Dewa dewi tersebut  ada di dalam posisi kedudukan 
di Altar  Tengah bangunan Tay Kak Sie. Adapun Dewi 
dewi ada didalam posisi bangunan sayap kanan yaitu:

Dewa HOK TEK TJING SIEN (Dewa Tanah) dengan 
pengawalnya Dewa HAUW TJAING KONG. Ada pula 
Dewa TEE TJONG ONG PO SAT (Dewa Urusan Arwah), 
Dewa KWAN KONG. (Dewa Keadilan), Dewa KIANG TJOE 
GEE ( Dewa Kesabaran), NABI KHONG HU CU (Maha 
Guru ajaran Khong Hu Cu), Dewa HIAN THIAN SIANG 
TEE (Dewa Pengobatan), Dewa DJING SUI TJO SOE 
(Dewa bagian air).

Sedangkan posisi Dewa Dewi di bangun sayap kiri 
yaitu:
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Dewa CHENG WANG LAO YE (Dewa Kehakiman), 
Dewa PO SENG TAY TEE (Dewa Pengobatan), Dewa 
JAY SEN YA (Dewa Rejeki), Dewa KONG TEK TJUN 
ONG, Dewa THAY SANG LAUW CIN (Dewa ajaran 
Taoisme), Dewa HOK.

Lilin Permanen

Jika kita menyambangi Kelenteng Tay Kak Sie, di 
halaman luar  bangunan kelenteng utama kita 
bisa melihat sepasang (dua buah) lilin raksasa 
dengan tulisan  berhuruf China yang ada di kedua 
‘’batang’’ lilin itu artinya: Sekeluarga Sehat dan 
Selamat.  Semua Lancar.

Dahulu lilin raksasa ini benar-benar terbuat dari 
bahan lilin. Namun jika dinyalakan tidak lama 
semua lilin akan meninggalkan residu atau lelehan 
yang menjadikan tempat kotor dan tidak nyaman.

Maka pengurus kemudian mengubah  dengan 
membuat lilin permanen  yaitu lilin yang 
dinyalakan dengan bahan minyak, sehingga di 
bagian atas tetap menyala meskipun ada angin 
dan hujan karena tertutup oleh kaca. Sementara 
bahan bakar minyak diletakkan posisi di bawah 
dan ditarik ke atas . Lilin bagian atas  menggunakan 
sumbu sehingga bisa bertahan menyala lama.

Tanto Hermawan menambahkan bahwa dengan 
lilin minyak, tempat menjadi bersih dan nyaman 
apabila ada  perayaan apapun yang digelar. Serta 

Kelenteng Tay Kak Sie, peduli sesama.
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banyak mendatangkan warga dan umat agama 
apapun berkunjung untuk sebagai objek wisata 
berfoto-foto di halaman luar karena selain 
dengan adanya lilin raksasa juga  terdapat 
Patung Dewa SAM PO TAY DJIEN ( Laksamana 
CHENG HO) yang indah.

Kelenteng Tay Kak Sie pada setiap menjelang 
perayaan Tahun Baru China atau Imlek secara 
rutin menggelar tradisi :

- UPACARA SENG SANG THIAN yakni ritual Para 
Dewa-Dewi ke Khayangan menghadap THIAN 
(Tuhan yang Maha Kuasa) .

- UPACARA SENG XIA THIAN diadakan hari ke 4 
setelah Tahun Baru Imlek, yaitu turunnya para 
Dewa Dewi dari khayangan.

Selain itu Kelenteng  Tay Kak Sie  juga 
mengadakan pembagian ANGPAO (uang) untuk 
para Lansia. Sementara pembagian sembako 
diadakan di Pertengahan Tahun.

Setiap Tahun kalender Imlek bulan 5 tanggal 1 Kelenteng 
Tay Kak Sie mengadakan upacara memperingati 
Kedatangan Patung Dewa PO SENG TAY TEE dengan arak-
arakan membawa Dewa Pengobatan tersebut ke Pantai 
Marina di pagi hari dan kembali ke kelenteng pada siang 
harinya sebagai tujuan agar supaya Kota Semarang 
aman dan dibebaskan dari wabah penyakit.

Pada kalender imlek bulan 6 tanggal 29 kelenteng 
mengadakan juga upacara memperingati  Kedatangan 
Dewa SAM PO TAY DJIEN ( Laksamana Cheng Ho) di 
Semarang.

Pagi hari membawa Patung Dewa tersebut ke Kelenteng 
Gedung Batu , disemayamkan di singgasana hingga 
siang hari kembali ke Kelenteng Tay Kak Sie.

Kelenteng  Tay Kak Sie  sering mendapat kunjungan dari 
para wisatawan dari manca negara. (Ali)

Kunjungan dari Duta Besar Republik Rakyat Tiongkok.
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